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ABSTRAK

Di sektor pertanian, pengeloloan irigasi yang tidak efektif masih menjadi tantangan
utama, terutama pada sistem irigasi konvensional yang tidak dapat menyesuaikan
kebutuhan air dengan kondisi lingkungan yang berubah-rubah. Untuk
meningkatkan efisiensi air pertanian dan mengurangi beban kerja petani dalam
memantau dan mengelola sistem.aliran irigasi, penelitian ini berfokus pada
pengembangan sistem kontrol irigasi otomatis berbasis mikrokontroler. Sistem ini
menggabungkan sensor raindrop, sensor DHT22, dan sensor soil meisture untuk
secara otomatiss meémantau dan_mengatur irigasi. Berdasarkan hasil uji coba,
efisiensi sumber daya meningkat secara signifikan dengan sistem irigasi otomatis
ini. Sistem 1ni menghasilkan efisiensi air sebesar 64,89% dan konsumsi energi
sebesar  66% dibandingkan . dengan .metode  irigasi . konvensional. . Setelah
penyiraman, kelembapan tanah secara konsisten tercapai sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Dengan hasil tersebut , dapat disimpulkan bahwa teknologi ini dapat
secara efektif mendorong operasi pertanian.yang lebih tepat, berkelanjutan, dan

efisien.

Kata kunci: Irigasi Otomatis, Mikrokontroler, Efisiensi Air, Soil Moisture
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ABSTRACT

In the agricultural sector, ineffective irrigation management is still a major
challenge, especially in conventional irrigation systems that cannot adjust water
demand to changing environmental conditions. To improve agricultural water
efficiency and reduce farmers' workload in_monitoring and managing irrigation
flow systems, this research focuses .on developing..a “microcontroller-based
automatic irrigation controlsystem. The system combines raindrop sensor, DHT2?2
sensor, and soil moisture sensor to automatically monitor and manage.irrigation.
Based on the trial results, resource efficiency was significantly improved with this
automatic irrigation system. The system resulted in water efficiency of 64.89% and
energy consumption of 66% compared to conventional irrigation methods. After
watering, soil moisture was.consistently. achieved according to.crop. requirements.
With these results, it can be concluded that this technology can effectively promote

more precise, sustainable and efficient farming operations.

Keywords: Automatic Irrigation, Microcontroller, Water Efficiency, Soil

Moisture
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan iklim yang semakin tidak
menentu dan laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat telah menimbulkan
tekanan besar terhadap ketersediaan sumberdaya air; khususnya di sektor pertanian.
Sektor pertanian menjadi pengguna utama air di indonesia, menyerap sekitar 70%
dari total ketersediaan-air«di indonesia (Kustidarsyah et al., 2024). Namun, yang
menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi petani adalah pengelolaan irigasi
yang efisiensi. Sistem irigasi Konvensional yang masih banyak digunakan memiliki
berbagai” kekurangan, seperti pemborosan air, keterlambatan penyiraman, dan
ketergantungan pada tenaga manusia.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi kini turut mendorong
kemajuan di sektor pertanian, salah satunya seperti penerapan smart farming
(Jimmy Rusli, 2021). Penelitian oleh (Smith, 2021) menunjukan bahwa
penggunaan teknologi smart irrigation terbukti-mampu menekan konsumsi air
hingga 30% tanpa menyebabkan penurunan hasil produksi' tanaman. Smart
irrigation merupakan salah satu inovasi yang menawarkan solusi praktis dalam
melakukan pemantauan dan. pengendalian sistem. alitan irigasi. sistem ini
memanfaatkan sensor untuk memantau kelembapan tanah dan kondisi cuaca,
sehingga dapat mengatur pengairan Sccara otomatis sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Diperlukan = analasis  terhadap . smart = irrigation system berbasis
mikrokontroler, mengingat peran irigasi yang penting dalam penerapan smart
farming, sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengevaluasi efektivitas sistem
sekaligus sebagai dasar untuk pengembangan dan penerapan. teknologi pertanian
cerdas yang lebih optimal di1 masa mendatang:

Tugas akhir ini membahas Analisis Kinerja Smart Irrigation System
Berbasis Mikrokontroler. Aspek-aspek yang dianalisis, yaitu sensor kelembapan
tanah, efisiensi penggunaan air, efisiensi konsumsi energi, kecepatan sistem dalam
merespon perubahan kondisi lingkungan, serta tingkat keandalannya selama
beroperasi. Melalui analisis yang menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran utuh mengenai performa smart irrigation system dan

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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menjadi acuan dalam pengembangan serta penerapan teknologi serupa di berbagai

skala pertanian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara kerja Smart drrigation Systemi.berbasis mikrokontroler
dalam memantau dan mengatur penyiraman tanaman secara otomatis?
2. Bagaimana tingkat akurasi sensoryyang digunakan dalam mendeteksi
kondisidingkungan, terutama sensor kelembapan tanah?
3. Bagaimana penerapan sistem ini membuat penggunaan, air menjadi lebih
efisien dibandingkan metode penyiraman konvensional?
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhirini adalah:

1. Menganalisis kinerja Smart Irrigation. System berbasis mikrokontroler
dalam pengelolaan air secara otomatis.
2. 'Mengetahui tingkat akurasi sensor dalam mendeteksi parameter lingkungan
yang mempengaruhi kebutuhan irigasi.
3. Menganalisis efisiensi. penggunaan air dari sitem irigasi otomatis dan
membandingkannya dengan metode penyiraman konvensional.
1.4 Luaran

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir yang berjudul “Implementasi
Teknologi Smart Irrigation Untuk Prediksi Hujan Dan Optimasi Jadwal Irigasi”
adalah:

1.

Buku tugas akhir‘yang.berjudul “Analisa Kinerja Smart lrrigation System

Berbasis Mikrokontroler”.

2. Alat Sistem Smart Irrigation berbasis IoT.

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Didasarkan pada data hasil pengujian dan analisis yang dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Smart irrigation system berbasissmikrokontroler beroperasi dengan memulai
proses penyiraman ketikakelembapan tanah turun di bawah.ambang batas 70%,
dan secara otomatis' menghentikannya saat tingkat kelembapan mencapai 80%.
Sensor soil moisture yang digunakan memiliki tingkat akurasi yang sangat baik,
dengan nilai Mean Absolute Error (MAE) sebesar 0,79.dan Root Mean Square
Error (RMSE) sebesar 0,81, sehingga dapat diandalkan untuk. pengukuran
kelembapan tanah.

Sistem irigasi otomatis terbukti debih efisien dibandingkan metode
konvensional, dengan efisiensi penggunaan air mencapai 64,89% dan energi
mencapai 66%. Volume air yang digunakan lebih sedikit (16 liter), waktu
penyiraman lebih singkat (37 menit), dan.energi lebih hemat (0,15 kWh).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan untuk:

1.

Penambahan fitur deteksi gangguan. sistem, seperti-alarm. untuk sensor tidak
terbaca atau valve gagal menyala, dapat meningkatkan keandalan sistem dalam
jangka panjang dan mempermudah proses perawatan.

Pengembangan fitur auto-calibration-pada sensor;: sehingga sistem dapat
menyesuaikan pembacaan dengan kondisi lingkungan secara otomatis tanpa
perlu pengaturan ulang manual.

Penambahan fitur pemantauan dan kontrol kualitas air, seperti~pengukuran
tingkat keasaman (pH) dan suhu air yang digunakan untuk irigasi. Dalam skala
besar, kualitas air dapat memengaruhi kesehatan tanaman secara keseluruhan.
Dengan fitur ini, sistem dapat memberikan informasi tambahan bagi pengguna
untuk memastikan air yang disalurkan aman dan sesuai bagi tanaman yang

dibudidayakan.
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Lampiran 2. Foto Alat
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Hak Cipta:
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Lampiran 3. SOP Alat

] [ 1

7~ SMART IRRIGATION SYSTEM BERBASIS I0T

DENGAN PLTS

.
1 ]

1. Mikrokontroler ESP32
= 3. Sensor DHT22

=1 5. Sensor Raindrop
6. Solenoid Valve

ALAT&BAHAN N1 = 1 ) Dibuat oleh: )

1. Fajar Aryo Nandes
NIM 2203311041
2. Juan Dimas
NIM 2203311038
3. Ni Kadek Bhinda
NIM 2203311039
Dasen Pembimbing :
1. Hatib Setiana, 5.T., M.T.
Nip.199204212022031007
2. Yani Haryani, 5.Pd., M.Pd.T.

\ ’ \, Nip.198706172022032003 ’

2. Sensor Soil Moisture

4. Sensor Flow

CARA PENGOPERASIAN SMART IRRIGATION SYTEM SECARA
OTOMATIS BY BLYNK

1. Pastikan panel surya terpasang dan terhubung ke sistem.

2. Nyalakan sistem dengan saklar utama pada panel kentrol.

3. Pastikan koneksi Wi-Fl aktif dan mikrokontroler terhubung ke Blynk.

4. Putar selector switch ke posisi Auto.

5. Buka aplikasi Blynk dan pilih perangkat yang sesuai.

6. Ubah mode kerja pada dashboard Blynk menjadi Auto.

7. Katup (valve) akan menyala atau mati secara otomatis sesual dengan nilai kelembapan tanah.

CARA PENGOPERASIAN SMART IRRIGATION SYTEM SECARA
MANUAL BY BLYNK

1. Pastikan panel surya terpasang dan terhubung ke sistem.

2. Nyalakan sistem dengan saklar utama pada panel kentrol.

3. Pastikan koneksi Wi-Fi aktif dan mikrokontroler terhubung ke Blynk.

4. Putar selector switch ke posisi Auto.

5. Buka aplikasi Blynk dan pilih perangkat yang sesual.

6. Ubah mode kerja pada dashboard Blynk menjadi Manual.

7. Tekan tombael "ON" atau "OFF" untuk mengontrol valve secara langsung.

CARA PENGOPERASIAN SMART IRRIGATION SYTEM SECARA
MANUAL BY PANEL

1. Pastikan panel surya terpasang dan terhubung ke sistem.
2. Nyalakan sistem dengan saklar utama pada panel kentrol.
3. Putar selector switch ke posisi Manual.

4. Tekan tombol Hijau untuk menyalakan pompa.

5. Tekan tombol Merah untuk mematikan pempa.
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